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Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam, yang telah menjadikan 
Ramadhan sebagai bulan penuh berkah. Shalawat serta salam semoga 
tetap terlimpahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW beserta para 
shahabat, keluarga dan pengikutnya. 

Menyambut bulan suci Ramadhan, digiumm mempersembahkan ebook 
yang berisi hal-hal seputar bulan Ramadhan. Jika di pesantren ada tradisi 
khataman kitab, maka pada bulan Ramadhan tahun lalu kami yang bergerak 
di dunia maya juga melakukan hal yang sama: khataman artikel. Pada tahun 
ini, seluruh artikel itu kami kompilasikan menjadi ebook yang sekarang ada 
di tangan pembaca ini. 

Masih jauh dari sempurna tentunya. Dari sisi materi, misalnya, tentu masih 
banyak hal yang belum kami bahas. Namun, insya Allah akan kami lengkapi 
pada bulan Ramadhan berikutnya. 

Terakhir, kami persembahkan ebook ini secara gratis seraya berharap 
kemanfaatan dan keberkahan. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Jakarta, 26 Sya'ban 1437 H/02 Juni 2016 M 


Redaksi Digiumm 


digiumm.com 


o 



Daftar Isi 


iii 

Kata Pengantar 

Jelang Ramadhan 

ii 

Bermaafan Menjelang 
Ramadhan: antara Agama 
dan Budaya 

13 

Ziarah Kubur Menjelang 
Ramadhan: antara Tradisi dan 
Dalil Syar'i 

16 

Khutbah Rasul di Akhir 
Sya'ban tentang Keutamaan 
Ramadhan 

19 

Penentuan Awal Bulan: antara 
Hisab dan Ru'yah 

23 

Merindukan Ramadhan 

25 

Persiapan Menjelang Puasa, 
Jaga Kesehatan dan Hal-Hal 
Lainnya 

28 

Mengenal Sejarah Puasa 

Doa 

-doa 

35 

Doa Hari Ke-1 Ramadhan 

36 

Doa Hari Ke-2 Ramadhan 

37 

Doa Hari Ke-3 Ramadhan 


38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

53 

54 

55 

56 

57 

58 


Doa Hari Ke-4 Ramadhan 
Doa Hari Ke-5 Ramadhan 
Doa Hari Ke-6 Ramadhan 
Doa Hari Ke-7 Ramadhan 
Doa Hari Ke-8 Ramadhan 
Doa Hari Ke-9 Ramadhan 
Doa Hari Ke-10 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 1 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 2 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 3 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 4 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 5 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 6 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 7 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 8 Ramadhan 
Doa Hari Ke-1 9 Ramadhan 
Doa Hari Ke-20 Ramadhan 
Doa Hari Ke-21 Ramadhan 
Doa Hari Ke-22 Ramadhan 
Doa Hari Ke-23 Ramadhan 
Doa Hari Ke-25 Ramadhan 


digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


59 

Doa Hari Ke-26 Ramadhan 

60 

Doa Hari Ke-27 Ramadhan 

61 

Doa Hari Ke-28 Ramadhan 

62 

Doa Hari Ke-29 Ramadhan 

63 

4 Versi Doa Berbuka Puasa 

65 

Bacaan Do'a Qunut 

Tips 

73 

Tips Jadwal Khatam Al- 
Qur'an Ramadhan 

75 

TipsTetap Bugar Saat Puasa 

Tutorial 

81 

Tata Cara ShalatTarawih dan 
Doanya 

87 

ContohTata Cara Bilal Shalat 
Tarawih dan Witir 

91 

Tata Cara Shalat Witir dan 
Doanya 

Hikmah Ramadhan 

99 

Pelajaran Puasa 

100 

Atmosfir Puasa 

101 

Keutamaan dan Manfaat 
Puasa Ramadhan 

104 

Faidah Puasa 

106 

Manfaat Puasa: Berani Jujur, 
Hebat! 

O 


^digiumn 


108 

Manfaat Puasa bagi Terapi 
Jiwa 

111 

Hikmah Puasa bagi Anak 

113 

Manfaat Puasa: 
Menumbuhkan Rasa Syukur 
dan Kasih Sayang 

115 

Manfaat Puasa: Mendorong 
Melakukan Hal-Hal yang 
Positif 

117 

Menangis saat Mengaji Al- 
Qur'an 

120 

5 AmalanTerbaik Bulan 
Ramadhan 

Fatwa dan Hukum 
Seputar Keringanan 
dalam Puasa 

127 

Orang-orang yang 
Diperbolehkan Tidak Puasa 
Ramadhan 

132 

Puasa bagi Pekerja Berat 

134 

Puasa bagi Orang Hamil 
dan Menyusui Menurut 4 
Madzhab 

139 

Puasa bagi Musafir Menurut 4 
Madzhab 

143 

Puasa bagi Orang Sakit 
Menurut 4 Madzhab 

147 

Puasa Lansia, Lemah dan 


Pikun Menurut 4 Madzhab 


digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi d i Q i U ITITI 


150 

TidakMembatalkan Puasa: 

197 

17 Ramadhan: Peringatan 


Makan Karena Lupa dan 


Nuzulul Qur'an 


Dipaksa 

201 

Keistimewaan Lailatul Qadar 

152 

Perjalanan dengan Pesawat, 
Bolehkah Tidak Berpuasa? 

205 

Puisi Prediksi Lailatul Qadar 

157 

Beberapa Pengobatan 
Modern yang Tidak 
Membatalkan Puasa 

207 

Proklamasi Kemerdekaan 
Rl: Jumat, 9 Ramadhan = 1 7 
Agustus 

161 

Kondisi DaruratdiTengah 
Puasa 

Humor 



213 

Cintamu bagaikan Makan 

Fatwa dan Hukum 
Seputar Ramadhan 


Sahur 

165 

MasukShubuh di Bulan 

iaui i-itri 


Ramadhan dalam Keadaan 
Junub 

217 

Tips Mudik Lebaran 

168 

Ragam Pendapat Jumlah 

220 

Shalat Hari Raya 


Raka'at ShalatTarawih 

220 

(Shalat Id) 

174 

Bilal ShalatTarawih di Antara 

227 

Memasuki Idul Fitri Malah 


Dua Bid'ah 


Menangis, Mengapa? 

180 

Hukum Qunut Witir Menurut 

228 

Setelah Puasa Ramadhan, 


4 Madzhab 


Mari Kita Memberi 

185 

Sahur dan Dalil Waktu "Imsak" 

231 

Puasa Syawal 



231 

Menurut 4 Madzhab 

Peristiwa Penting di 
Bulan Ramadhan 



195 

Bagaimana Al-Qur'an 
Diturunkan di Bulan 
Ramadlan 





digiumm.com 




Jelang Ramadhan 




Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi 


❖digiumm 


Bermaafan Menjelang Ramadhan: 
antara Agama dan Budaya 


Menjelang bulan suci Ramadhan ada beberapa aktivitas sosial yang 
berlaku dan dijalankan oleh sebagian kaum muslimin. Di antaranya 
adalah saling mengucapkan maaf atau bermaaf-maafan. 

Selain ada yang menganggapnya sebagai tradisi yang jika tidak 
dilaksanakan terasa ada yang kurang, ada juga yang menganggapnya 
sebagai bid'ah yang tidak ada landasan dalilnya. 

Tentang memaafkan dan berbuat baikkepada orang lain, Allah berfirman 
dalam surat Al-A'raf ayat 199: 



"Maafkanlah, perintahlah menjalankan kebiasaan baik (’urf) dan 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh'.' (QS. Al-A'raf: 1 99) 

Pada ayat di atas, Allah memerintahkan manusia untuk memaafkan, 
memerintahkan menjalankan tradisi baik {'urf) dan berpaling dari orang- 
orang yang bodoh. 

Ketika ayat di atas diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw, Nabi 
Saw bertanya kepada malaikat Jibril, “apa yang dimaksud dengan ayat 
ini wahai Jibril?" Jibril menjawab, " sesungguhnya Allah memerintahkan 
engkau untuk memaafkan orang yang berbuat zhalim kepada engkau, 
memberi kepada orang yang tidak mau memberi kepada engkau dan 
menyambung persaudaraan kepada orang yang memutuskannya." [Abu 
Ja'far Ath-Thabari (w. 31 0 H ),Jami'ui Bayan fi Ta'wilil Qur'an] 
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Lebih lanjut, Ath-Thabari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
"al-ma'ruf atau "al-urf dalam ayat di atas adalah kebaikan atau tradisi 
baik sebagaimana berlaku dalam bahasa arab secara umum. Oleh 
karenanya, ia mencakup segala hal yang diperintahkan Allah dan juga 
yang disunnahkan, di antaranya adalah memaafkan dan silaturrahim. 

Bermaafan Menjelang Ramadhan 

Bermaafan menjelang bulan suci Ramadhan memang hampir tidak 
ditemukan landasan hukumnya secara khusus. Tidak ada tuntunan 
secara khusus, pun juga tidak ada larangannya. Meski demikian, ia telah 
menjadi tradisi bagi sebagian kaum muslimin. Maka, wajar jika hal ini 
menjadi perselisihan. 

Jika tidak ada dalil otoritatif yang detil tentang sesuatu, maka hal itu 
dikembalikan kepada tradisi. Dalam hal ini, kaidah fiqih berikut sangat 
relevan: 


"Jika sesuatu itu tidak ada penjeiasan secara definitif, baik dari segi bahasa 
maupun syari'at, maka yang demikian ini dikembalikan kepada tradisi'.' 
[Tajuddin As-Subki (w. 771 H), Al-Asybah wan Nazha'ir] 

Kaidah di atas didasarkan pada hadits berikut: 










* 

* 




"Hal-hal yang oleh kaum muslimin dianggap baik, maka bagi Allah juga 
baik. Dan hal-hal yang dianggap buruk oleh kaum muslimin, maka bagi 
Allah juga fauru/c."[lihatmisalnya dalam, Al-Hakim (w.405 H), Al-Mustadrak 
‘aiash Shahihain] 


Dengan demikian, tidak ada yang salah dengan tradisi saling memaafkan 
dan silaturrahim menjelang Ramadhan. Apalagi di tengah arus gaya 
hidup individualistik yang kian membudaya, tradisi saling memaafkan 
menjelang bulan Ramadhan adalah bagaikan oase, terlebih bagi kaum 
muslimin yang hidup di perkotaan.l/l/d//af?u a'lam. (RZL) 
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Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan: 
antara Tradisi dan Dalil Syar'i 


Menjelang Ramadhan, sebagian kaum muslimin di Nusantara 
mempunyai tradisi ziarah kubur, baik ke makam kerabat maupun auliya. 
Ada yang menyebutnya dengan Nyekar, Munggah dan Iain-lain. 
Mengenai bagaimana hukumnya, tradisi ini telah lama menjadi 
perselisihan. 


Tentang Ziarah Kubur 

Sebelum secara khusus membahas ziarah kubur menjelang bulan 
Ramadhan, sebaiknya persoalan ziarah kubur dibahas terlebih dahulu. 
Mulanya, Nabi Saw melarang ziarah kubur sebagaimana hadits berikut: 




Arti matan: "Rasulullah Saw melaknat para peziarah kubur" [Al-Hakim (w. 
405 H), Al-Mustadrak ‘alash Shahihain] 


Al-Hakim kemudian menjelaskan bahwa hukum haram dalam hadits di 
atas dihapus oleh hadits berikut: 


SjIj j I,* as cjk Jj» 4tt\ ^ 
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Dari Nabi Saw: "Sungguh aku telah pernah melarang kalian untuk 
melakukan ziarah kubur, kemudian berziarahtah'.' [Al-Hakim (w. 405 H ),AI- 
Mustadrak 'alash Shahihain. Dalam kitab Shahih-nya, Imam Muslim (w. 
261 H) mencantumkan hadits tentang penghapusan hukum haram ziarah 
kubur dalam bab'Minta Izinnya Nabi Saw untukZiarah Kubur Ibunya']. 

Dari hadits di atas, mayoritas ulama menetapkan hukum asal ziarah kubur 
sebagai boleh. Bahkan kalangan Syafi'iyyah menghukuminya dengan 
sunnah atau mustahabb [lihat misalnya Abul Hasan Al-Mawardi (w. 450 
H ),AI-Hawi Al-Kabir], Adapun perihal teknis tata-cara dan keutamaan 
pelaksanaannya, ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'i menganjurkan 
agar ketika ziarah kubur yang dilakukan adalah memintakan ampunan 
bagi mayit, melembutkan hati dan mengingat-ingat segala hal yang 
terkait dengan kehidupan akhirat [Imam Syafi'i (w. 204 H), Al-Umm]. 

Dalam hal ini, hal paling prinsip yang disepakati ulama adalah jangan 
sampai jatuh dalam kemusyrikan seperti meminta kepada mayit. 
Selebihnya, manfaatnya sangat besar. Di antaranya adalah adalah dapat 
mengingatkan manusia kepada kematian sebagai mana hadits berikut: 


Rasulullah Saw bersabda: "Aku pernah melarang kalian melakukan ziarah 
kubur, kemudian ziarah kuburlah kalian karena ia dapat mengingatkan 
kalian akan kematian [Al-Hakim (w. 405 H), Al-Mustadrak 'alash Shahihain] 

Melalui ziarah kubur, sebagaimana dikemukakan Imam Al-Ghazali, 
peziarah bisa mengambil pelajaran ( al-i'tibar ) dari mayit, yaitu dengan 
membayangkan keadaan mayit, mulai bagaimana nyawanya keluar 
dari jasadnya sampai bagaimana kelak ia dibangkitkan lagi di hari 
pembalasan kemudian peziarah membayangkan dirinya semakin dekat 
dengan keadaan itu. Hal ini bisa mendekatkan diri kepada Allah [Imam 
Al-Ghazali (w. 505 H), Ihya' ‘Ulumiddin ] 
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Sebegitu pentingnya pelajaran yang bisa diambil ( al-i'tibar ) dari ziarah 
kubur, sampai-sampai para pelaku 'uzlah { orang yang menyendiri dan 
menjauhi hiruk-pikuk kehidupan bersama manusia demi menghindari 
fitnah dalam pergaulan dan demi menuju Allah) tidak pernah keluar 
rumah kecuali di antaranya adalah untuk shalat Jum'at dan ziarah kubur. 
[Imam Ghazali (w. 505 H, Ihya' ‘Ulumiddin, bab ‘Uzlah ] 

Ziarah Kubur Menjelang Ramadhan 

Memang hampir tidak ditemukan dalil khusus yang bisa dijadikan 
rujukan tentang pelaksanaan ziarah kubur menjelang bulan Ramadhan. 
Belum ditemukan keterangan yang secara khusus membolehkan, pun 
juga yang melarang. Maka, wajar jika kemudian ini menjadi perdebatan. 

Sementara fenomena ziarah kubur menjelang Ramadhan sudah menjadi 
tradisi bagi sebagian kaum muslimin di Nusantara, maka alangkah 
bijaknya jika fenomena itu dimaknai sebagai aktivitas budaya yang sarat 
akan nilai reliji. 

Di tengah gempuran arus gaya hidup materialis dan hedonis, 
agaknya ziarah kubur bisa menjadi sarana pengerem dan peredamnya. 
Terlebih, memasuki bulan suci Ramadhan, ziarah kubur bisa 
menjadi sarana persiapan batin. Ini pun sebaiknya tidak dimaknai 
sebagai aktivitas ubudiyyah an sich, tetapi lebih dari itu, ia adalah 
hasil kreasi budaya yang harmonis dengan nilai-nilai reliji. 

Wallahu a'lam. (RZL) 
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Khutbah Rasul di Akhir Sya'ban tentang 
Keutamaan Ramadhan 


Pada hari terakhir bulan Sya'ban, Baginda Rasulullah Saw berkhutbah di 
depan para sahabat tentang kemuliaan dan keutamaan bulan yang akan 
datang, yakni bulan Ramadhan. Berikut petikannya: 






^ > j U_i ISu j'ix^JLVjg 




} / * 


A^jS ^iaS £jJ« i^jAy^W <3 j _j A_«3 1 \S^j 


j£ * £ * t* ^ Awt ''ft "* 


Rasullullah Saw. pada hari terakhir dari bulan Sya'ban berkhutbah 
di hadapan kami (para sahabat), beliau bersabda: "Wahai manusia, 
sesungguhnya kamu akan dinaungi oleh bulan yang agung dan penuh 
keberkahan, yaitu bulan yang di dalamnya ada suatu malam yang lebih 
baik dari seribu bulan, bulan yang Allah telah menjadikan puasa-Nya 
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fardhu dan qiyam (beribadah shalat) di malam harinya sebagai ibadah 
tambahan, sunnah (tathawwu'). Barang siapa mendekatkan dirinya kepada 
Allah dengan suatu pekerjaan kebajikan (sunnah) di dalamnyamaka ia 
seperti melakukan kewajiban (fardhu), barang siapa yang menunaikan 
ibadah fardhu di dalam bulan Ramadhan, maka ia seperti mengerjakan 
tujuh puluh fardhu di bulan yang lain. Ramadhan adalah bulan (yang 
di dalamnya diisi dan diuji) kesabaran, sedangkan sabar pahalanya 
adalah surga. Ramadhan adalah bulan memberikan pertolongan dan 
bulan di mana Allah akan menambah rizki para mukmin. Barangsiapa 
memberi makanan berbuka kepada orang yang berpuasa, maka ia akan 
memperoleh pengampunan bagi dosanya dan kebebasan dirinya dari 
neraka, dan baginya pahala seperti pahala orang yang mengerjakan 
puasa itu, tanpa sedikit (pahala orang yang berpuasa) berkurang." 


Jilt \jS^\ » :3lii jA :\ j)\s 

4 ) 3 ^ 3-^3 ASjj# 3 ^ * 5 ^* 3^ <*.>3 (3^" 3 ^*® cy* 

<_ ajl>- ^y> 4 jlSJ\ ^ 3 ^ ***3^3 ‘^~3 

:Jl i3»- gjl A;jS \^j 3-^-*-“^3 4jlSJ\ ajL)L £-\3 ^ 3 ^ 

- *3 .IA * < ' .k - - -? , {■ 

4\.a.^--c- , f cS^Ua>j 4., — • = *-> j oy^ly 

4^\ 4 4 3 I & ;i*ii :( ^=33 LLy. 5 ^>33 

^ a\ 5 JLiS H oV 3 li\ ^3 


Para sahabat bertanya, "Tapi, Ya Rasul, tidak semua dari kami yang 
mampu memberikan makanan berbuka bagi yang berpuasa." Maka 
Rasulullah Saw. menjawab: "Allah memberikan pahala kepada orang 
yag memberikan sebutir kurma, seteguk air atau sehirup susu. 
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Dialah (Ramadhan) bulan yang permulaannya kasih sayang (rahmat), 
pertengahannya ampunan (maghfirah) dan akhirnya bebas dari 
api neraka. Barangsiapa meringankan beban dari hamba sahaya 
(pembantu-pembantu rumah), niscaya Allah mengampuni dosanya dan 
memerdekakannya dari neraka. Karena itu perbanyaklah empat hal di 
dalam bulan Ramadhan. Dua hal untuk menyenangkan Tuhanmu dan 
dua hal lagi untuk kamu yang sangat menghajatinya. Dua hal yang 
kamu lakukan untuk menyenangkan Allah, ialah bersaksi sesungguhnya 
tiada Tuhan melainkan Allah dan memohon ampun kepada-Nya. Dua 
perkara lagi yang kamu sangat membutuhkan ialah memohon surga 
dan berlindung dari neraka. Barang siapa memberi minum kepada 
orang yang berpuasa, niscaya Allah memberi minum kepadanya dari 
air kolamku dengan suatu minuman yang dia tidak merasakan haus lagi 
sesudahnya, sehingga ia masuk kedalam surga. 

Wallahu A'lam. (ETA) 

Dikutip dari Kitab Shahih Ibn Huzaimah, Juz III, him. 1 91 
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Penentuan Awal Bulan: 
antara Hisab dan Ru'yah 


Dalam menentukan awal bulan Ramadhan dan Syawal, setidaknya dapat 
disimpulkan ada 2 (dua) kelompok besar; sebut saja aliran hisab dan 
aliran ru'yah. Bisa jadi, penyebutan istilah kelompok aliran ini kurang 
tepat tapi untuk sekedar memudahkan, sebut saja demikian. 

Aliran Hisab 

Menurut kelompok ini, penentuan awal bulan adalah dengan 
menggunakan hisab atau perhitungan murni tanpa perlu dikonfirmasi 
secara faktual. Dalam hal ini, Muhammadiyyah secara tegas 
mengamalkan pendapat ini: 


“Pada dasarnya, penetapan bulan qamariah itu adalah dengan hisab" 
[Tsubutusy Syahr Al-Qamari bainal Hadits An-Nabawi wa 'llmil Hadits ] 

Kesimpulan di atas adalah didasarkan di antaranya atas hadits berikut: 


4jii\ J elJLc-*' :J\i rL 4&\ 6?' o' 

,j&\j a j&h %> :3 M fa 
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Arti matan: "Apabila kalian melihat hilal berpuasalah, dan apabila kalian 
melihatnya beridulfitrilah! Jika bulan terhalang oleh awan terhadapmu 
nnaka estimasikanlah!' (HR. Bukhari Muslim) 

Kata "faqduruulah" atau "estimasikanlah" pada hadits di atas menjadi 
landasan penting bagi keputusan hukum hisab sebagai landasan 
masuknya awal bulan. 

Menurut Muhammadiyah, awal bulan itu terjadi jika 3 kriteria kumulatif 
berikut terpenuhi: 1 ) telah terjadi ijtima' (konjungsi), 2) ijtima' (konjungsi) 
itu terjadi sebelum matahari terbenam, dan 3) pada saat terbenamnya 
matahari, piringan atas bulan berada di atas ufuk (bulan baru telah wujud). 

Penetapan kriteria tersebut adalah berdasarkan pemahaman atas isyarat 
yang terkandung dalam firman Allah berikut: 


** — 'S Q,'' y, / / s 


"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah sehingga (setelah 
dia sampai ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan 
dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar 
pada garis edarnya" (QS. Yaasiin: 39-40) 


Selain berdasarkan ayat di atas, dasar lain yang dijadikan pedoman adalah 
firman Allah dalam surat Ar-Rahman ayat 5 dan surat Yunus ayat 5 yang 
menjelaskan bahwa pada dasarnya bulan dan matahari bisa dihitung 
geraknya dan perhitungan ini bisa digunakan untuk menentukan 
bilangan tahun dan perhitungan waktu. [Disarikan dari: Majlis Tarjih 
dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyy ah, 1430 
H/2009 M] 


Aliran Ruyah 


Adapun Nahdaltul Ulama, dalam Musyawarah Alim Ulama tahun 1404 
H/1 983 M di Situbondo memutuskan bahwa penetapan awal Ramadhan, 
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Syawal dan Dzul Qa'dah adalah berdasarkan ru'yatul h/'/o/ (melihat hilal 
secara faktual, bukan hitungan) atau istikmal (menyempurnakan jumlah 
bulan sebelumnya hari jadi 30). Keputusan ini kemudian dikukuhkan 
dalam Muktamar NU ke-27 tahun 1405 H/1984 M. [Ahkamul Fuqaha: 
Kumpulan Fatwa NU] 

NU berpegangan di antaranya pada hadits berikut: 




Arti matan: "Sebulan itu adalah dua puluh sembilan malam, maka 
janganlah kalian berpuasa sampai melihatnya. Jika tertutup mendung, 
maka sempurnakanlah tiga puluh. (HR. Bukhari) 


Menurut NU, ulama empat madzhab sepakat bahwa awal Ramadhan 
dan Syawal ditentukan berdasarkanru yafu/ hilal atau dengan istikmal. 
Di antaranya sebagaimana dikemukakan dalam kitab Al-Fiqh 'Ala 
Madzahibil Arba'ah berikut: 


^ _jjL> d 

V Jj J 


"Tidak perlu diperhatikan perkataan ahli astronomi. Maka tidak wajib 
bagi mereka berpuasa berdasarkan hisabnya dan juga bagi orang yang 
mempercayai perkataannya, karena pembuat syari'at (Allah) mengaitkan 
(menggantungkan) puasa pada tanda yang tetap dan tidak berubah sama 
sekali, yaitu ru 'yatul hilal atau menyempurnakan bilangan tiga puluh hari." 
['Abdurrahman Al-Jaziri (w. 1360 H ), Al-Fiqh 'ala Madzahibil Arba'ah] 


Meski demikian, dalam hal ini bukan berarti ilmu hisab atau falak tidak 
memiliki peran. Hisab berikut data-data astronomi itu diperlukan 
sebagai sarana pendukung sebelum observasi dilakukan. 
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Selain itu, juga berfungsi untuk mengonfirmasi validitas hasil ru'yah. 
Secara prinsip, memang jika ada perselisihan antara hasil hisab dengan 
hasil ru'yah, maka yang dimenangkan adalah ru'yah. Namun, dalam 
kondisi tertentu, kesaksian ru'yah juga bisa tidak diterima jika misalnya 
secara hisab hasilnya belum mer\capa\i mkanur ru'yah atau kondisi di 
mana bulan belum mungkin terlihat. [Disarikah dari: Lajnah Falakiyah 
PBNU ,Pedoman Rukyatdan Hisab Nahdlatul Ulama, 2006] 

*** 


Menyikapi Perbedaan 

Perbedaan pendapat, apalagi pada ranah furu-ijtihadi (wilayah non- 
prinsip yang terbuka peluang untuk berijtihad), adalah hal yang 
wajar. Terhadapnya, dituntut kedewasaan di antara para pihak untuk 
saling menghormati dan menghargai. Tanpa perbedaan, tampaknya 
kehidupan akan statis. 

Bukankah sudah sejak lama perbedaan pendapat mewarnai 
perkembangan dunia keilmuan Islam? Tapi sudah sejak lama pula 
para ulama mengajarkan sikap dewasa dan saling menghargai dalam 
perbedaan sebagaimana masyhurnya adagium berikut: 

"Pendapatku benar tapi mungkin salah .Pendapat yang lain salah tapi 
mungkin benar" Wallahu a’iam. (RZL) 
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Merindukan Ramadhan 


Bulan Ramadhan yang kita tunggu-tunggu sudah hampir tiba. Tak ada 
bulan yang lebih dirindukan dari bulan ini. Ibaratnya kita menunggu 
tamu agung yang membawa "oleh-oleh" istimewa bagi kita, keluarga 
dan umat Islam seluruhnya. Tamu agung ini membawa kasih sayang 
(rahmah) dan ampunan (maghfirah) Allah Swt, serta pembebasan dari 
siksa api neraka (itqun minannaar). 

Menunggu-nunggu, menanti-nanti, merindukan bulan Ramadhan 
merupakan tradisi para generasi terdahulu (salaf). Ibnu Rajab mengutip 
satu riwayat yang menunjukkan kegairahan mereka merindukan 
Ramadhan. Ibnu Rajab dalam kitab Latha'iful Ma'arif menyebutkan 
keterangan Mu'alla bin AI-Fadhl-seorang ulama dari generasi tabi' 
tabiin-yang mengatakan: 


^ ■•rdA': . „ j 


o' 

Dulu para sahabat, selama enam bulan sebelum datang Ramadhan, 
mereka berdoa agar Allah mempertemukan mereka dengan bulan 
Ramadhan. Kemudian, selama enam bulan sesudah ramadhan, mereka 
berdoa agar Allah menerima amal mereka selama bulan Ramadhan. 



digiumm.com 


Merawat Tradisi, Meneroka Inovasi d i Q I U mTI 

Terbayang wajah-wajah mereka setiap saat berseru sambil tersedu-sedu: 

(jl ^JJ\ ■ ■ ■ ^T2 UoLL) 

Alllahuma ballighna ramadhaana... allahumma ballighna ramadhaana... 
Ya Allah, sampaikan kami pada bulan Ramadhan.... 

Mengapa merindukan Ramadhan? Di samping "tamu agung" itu 
membawa oleh-oleh yang istimewa, ia juga akan menjadi pembela 
dan pemberi syaat kita nanti di Akhirat. Sebagaimana Rasulullah Saw 
bersabda: 




i A > 


j j <s 3>l: itoN ^ ' _ 32 i\ j 


Puasa dan Al-Quran itu akan memberikan syafaat kepada seorang 
hamba pada hari kiamat nanti. Puasa akan berkata, "Wahai Tuhanku, 
saya telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat, karenanya 
perkenankan aku untuk memberikan syafaat kepadanya". Dan Al-Quran 
pula berkata, "Saya telah melarangnya dari tidur pada malam hari, 
karenanya perkenankan aku untuk memberi syafaat kepadanya". Beliau 
bersabda, "Maka syafaat keduanya diperkenankan." (HR. Ahmad, Hakim). 


Jika kita tahu keistimewaan Ramadhan, siapa yang tidak menanti- 
nantikannya? Wallahu A'lam 
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Persiapan Menjelang Puasa, Jaga 
Kesehatan dan Hal-Hal Lainnya 


Puasa Ramadhan akan segera tiba. Kita dituntuttetap bugardalam bulan 
ini. Karena akan ada perubahan jadwal sehari-hari yang cukup drastis 
dalam bulan ini. Jadwal tidur, makan, apalagi anda ingin menambah 
dengan ibadah-ibadah sunnah lainnya seperti ibadah malam (qiyamul 
lail).Sementara di siang hari, anda dituntut tetap bugar dan konsentrasi 
bekerja. Lantas, apa yang mesti dilakukan menjelang puasa?. 

Menjaga kesehatan, agar anda tetap sehat dalam bulan Puasa. Seperti 
halnya anda akan melakukan sebuah perjalanan yang jauh, yang 
akan menyedot tenaga dan pikiran, maka anda sudah jauh-jauh 
hari mempersiapkannya, khususnya sektor kesehatan. Anda akan 
menyambut Bulan Ramadhan dengan penuh kegembiraan kalau anda 
dalam kondisi yang sehat dan baik. Namun anda akan sedih kalau 
Ramadhan tiba, anda dalam keadaan sakit. Seperti halnya anda akan 
sedih sekali, kalau musim liburan tiba, dan perjalanan pelesir sudah 
disiapkan jauh-jauh hari, tiba-tiba anda jatuh sakit. Nah, agar situasi ini 
tidakterjadi,jagalah kesehatan anda menjelang bulan Ramadhan. 

Pertama, Jaga Pola Makan 

Kesehatan berpangkal dari pola hidup yang sehat. Makan makanan yang 
halal, bergizi dan porsi yang cukup. Dalam Islam diajarkan makanan 
yang "halalan thayyiban" (makanan yang halal dan bergizi). Sedangkan 
porsi yang cukup sesuai dengan Sabda Nabi Saw, "makan saat lapar dan 
berhenti sebelum kenyang". Dua ajaran Islam tentang makanan ini tidak 
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hanya sebagai tuntutan agama, namun juga sesuai dengan kesehatan. 
Kalau anda makan makanan yang tidak halal, tidak bergizi dan porsi 
yang berlebihan bisa dipastikan anda akan jatuh sakit. Mulai dari perut, 
lambung, hingga munculnya penyakit-penyakit tertentu. Maka, jagalah 
kesehatan anda dengan menjaga pola makan. Selain makan yang 
bergizi tetap banyak minum air putih agar terhindari dari dehidrasi. 
Tubuh kita yang 60% dari air membutuhkan minimal 8 gelas perhari. 
Banyak yang alpa soal ini, sakit dan tubuh yang lemas biasanya dimulai 
dari dehidrasi. Makan minumlah air putih yang cukup. Hindari minum- 
minuman bersoda dan minuman dengan pengawet lainnya. Hindari 
makan "fastfood" (cepat saji) dan goreng-gorengan. 

Kedua, Hindari Aktivitas Tidak Berguna 

Agar tetap bugar menjelang Ramadhan hindari aktivitas yang tidak 
berguna. Seperti begadang tiap malam yang hanya untuk ngobrol 
ngalur-ngidul. Pola hidup seperti ini akan membuat boros kesehatan 
dan usia. Demikian pula perjalanan ke daerah yang jauh bukan untuk 
tuntutan kerja tapi hanya berlibur atau jalan-jalan saja. Kita juga harus 
menjaga resiko keselamatan dan kesehatan menjelang Puasa. Bulan ini 
benar-benar kita tunggu dan kita rindukan. Kita ingin tiba di Ramadhan 
dalam kondisi yang sehat dan selamat. 

Ketiga, Menyelesaikan Pekerjaan 

Agar tetap konsentrasi beribadah dan tidak diganggu kerja maka 
pekerjaan yang menumpuk bisa anda selesaikan dalam hari-hari ini. 
Jangan sampai pekerjaan anda yang selama ini menumpuk, deadline - nya 
pada bulan Ramadhan nanti. Anda akan pusing membagi konsentrasi 
bekerja dan beribadah. 

Keempat, Mulai Latihan Ibadah Malam 

Kalau anda merencanan pada Ramadhan nanti akan memperbanyak 
ibadah-ibadah malam, sementara pada hari-hari biasa anda jarang, 
bahkan tidak pernah melakukannya, maka masih ada waktu untuk 
melakukan persiapan. Karena kalau anda tiba-tiba memaksakan tubuh 
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dan jadwal dengan mengubah drastis, maka tubuh anda akan "rontak", 
maka siapkan dan berlatihlah mulai hari-hari ini. Sterl alarm anda 
untuk bangun malam, misalnya, shalat Tahajud sudah bisa dimulai 
nanti malam, ambillah barang 2-4 rakaat dulu. Berzikir sebentar dan 
dilanjutkan tidur. Besokmalamnya anda bisa menambah rakaat, zikirdan 
mengaji Al-Quran misalnya. Pada malam-malam berikutnya lanjutkan 
dan tingkatkan. Maka, pada Ramadhan nanti anda sudah memiliki 
kebiasaan, dan tubuh anda sudah melakukan penyesuaian. 

Kelima, Membereskan dan Persiapan di Rumah 

Sebelum Ramadhan, membersihkan dan membereskan rumah, agar 
Ramadhan tiba dalam kondisi yang bersih dan asri. Juga agar terhindar 
membersihkan rumah yang berlebihan saat Ramadhan nanti yang 
pastinya akan menguras tenaga. Gunakan tenaga dan konsentrasi anda 
untuk beribadah. Persiapan lain juga adalah membeli "bekal" untuk 
buka puasa dan sahur nanti, namun tidak perlu memborong dengan 
berlebihan. Tetap ingat, puasa ingin mengajari kita hidup sederhana 
dan prihatin, bukan malah menghambur-hamburkan makanan, serta 
memuaskan nafsu haus dan lapar nanti dengan aneka ragam makanan. 

Demikian persiapan menjelang Ramadhan. Semoga kita sampai 
pada Ramadhan dengan kondisi yang sehat, prima, riang dan penuh 
kegembiraan. Amin. Wallahu A'lam. (U) 
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Mengenal Sejarah Puasa 


Sebelum Islam, ibadah puasa (shaum) sudah dikenal oleh umat-umat 
agama sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya kesinambungan ajaran 
Islam dengan ajaran sebelumnya. Seperti halnya tauhid (mengesakan 
Allah) merupakan dasar ajaran yang sudah diyakini dan dilaksanakan 
oleh pemeluk agama-agama sebelum Islam 

Ibadah puasa yang telah dikenal dan dilaksanakan oleh umat terdahulu 
merupakan informasi yang bisa kita peroleh dari Al-Quran, dalam surat 
Al-Baqarah ayat 1 83 disebutkan: 


Is* <*i\ cJz \ [jf\ U 



Wahai orang-orang yang beriman !Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa 


Penggalan ayat "...sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu...." adalah penegasan bahwa umat-umat agama 
sebelum Islam telah ditetapkan atas mereka ibadah puasa. 


Lantas pertanyaan, siapa umat-umat itu, dan bagaimana bentuk 
puasanya? 
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Dalam buku Pedoman Puasa karya Profesor Doktor Teungku 
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy yang menegaskan bahwa puasa telah 
diwajibkan bagi semua pemelukagama. Bangsa Mesiryang menyembah 
berhalajuga berpuasa. Bangsa Yunani mengharuskan puasa bagi kaum 
laki-laki dan perempuannya. Demikian pula bangsa Romawi. Orang 
Hindu terus-menerus mengerjakan puasa hingga sekarang. Dalam kitab 
Taurat (kitab Perjanjian Lama) tidak ada keterangan yang mewajibkan 
puasa. Dalam kitab tersebut, hanyalah terdapat keterangan-keterangan 
yang memuji orang-orang yang melakukan puasa saja. 

Nabi Zakaria menerangkan bahwa Bani Israil sesudah diusir ke Babil, 
maka di antara hari yang mereka berpuasa ialah hari ketiga belas dari 
bulan "Adar" (Maret) untuk memperingati Haman dan Astir. Haman 
adalah seorang wazir (Perdana Menteri) Xerxes (Khashayar Shah), Raja 
Persia. Haman ini memiliki konspirasi jahat untuk melenyapkan bangsa 
Yahudi. Namun tipu muslihat Haman ini diketahui oleh permaisuri raja 
yang bernama Astir. Haman (bukan Haman Fir'aun) ditangkap raja dan 
dibunuh. Maka bangsa Israel berpuasa untuk memperingati peristiwa itu. 

Orang-orang Israil mempunyai pula beberapa macam puasa yang 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu untuk memperingati nabi-nabi 
mereka dan pembesar-pembesar mereka seperti Nabi Musa dan Nabi 
Harun, atau memperingati peristiwa-peristiwa yang penting dalam 
sejarah mereka yang semuanya ada 25. 

Nabi Musa As. melaksanakan puasa selama 40 hari. Sedangkan orang- 
orang Yahudi berpuasa 7 hari lamanya untuk memperingati keruntuhan 
Yerussalem, mereka juga berpuasa satu hari di bulan 'Ab (bulan 
kedelapan dari tahun Syamsiyyah). (Tafsir Al-Manar, Vol. II, him. 1 58-1 59). 
Dikatakan bahwa Taurat mewajibkan orang Yahudi berpuasa 1 hari pada 
hari ke-1 0 dari bulan ketujuh. Merekla berpuasa siang dan malam. Boleh 
jadi, inilah yang mereka namakan 'Asyura. Dan ada beberapa hari lain 
yang dipuasakan orang Yahudi. 

Kita tidak mendapatkan keterangan dalam Injil tentang kewajiban 
puasa, hanya dikatakan bahwa puasa adalah suatu ibadah serta 
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menyuruh orang-orang yang berpuasa untuk meminyaki kepala dan 
membasuh muka, agar jangan terlihat tanda-tanda berpuasa. Puasa 
orang-orang Nashara yang termasyhur ialah puasa sebelum Idul Fishhi, 
(hari memperingati bangkitnya Isa Al-Masih dari kubur). Puasa inilah 
yang dilakukan oleh Nabi Musa, Nabi Isa dan para Hawari. 

Kemudian, kepala-kepala gereja melaksanakan beberapa puasa yang 
lain. Dalam cara mereka berpuasa terdapat banyak perselisihan paham. 
Di antara mereka ada yang berpuasa dari daging, dari telur, dari ikan, 
dari susu dan sebagainya. Cara puasa yang dikerjakan orang-orang 
Nashara (Nasrani), mula-mula serupa dengan puasanya orang-orang 
Yahudi. Kemudian mereka ubah, mereka berpuasa dari tengah malam, 
sampai tengah siang. 

Dalam kitab Al-Jami' li Ahkamil Qur'an karya al-Qurthubi ketika 
menjelaskan penggalan ayat ...sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum /camu...mengutip pendapat Al-Sya'bi, Qatadah dan 
ulama lain mengatakan bahwa penyerupaan (tasybih) di sini kembali 
kepada waktu dan kadar lama berpuasa. Menurut mereka Allah Swt 
mewajibkan puasa Ramadahan atas umat Musa dan Isa, tapi mereka 
mengubahnya. Pendeta-pendeta mereka menambah sepuluh hari. Pada 
suatu ketika salah seorang pendeta mereka jatuh sakit, lalu bernazar, 
"Jika Allah menyembuhkanku, aku akan menambah sepuluh hari lagi." 
Saat ia sembuh, dia menepati nazarnya tersebut, karenanya orang 
Nasrani berpuasa menjadi 40 hari. Namun sebab berpuasa di Musim 
Panas sulit, mereka pindahkan puasa tersebut ke Musim Rabi' (Musim 
Semi). Kemudian salah seorang pendeta mereka mengalami sakit 
mulut karena makan daging, lalu mereka bernazar pula, "Jika pendeta 
itu sembuh mulutnya, kami akan menambah puasa tujuh hari lagi." 
Kemudian datang seorang raja lain menyempurnakan hari yang tujuh 
tersebut dan berpuasa di Musim Semi. Karena itu puasa mereka menjadi 
50 hari. (Al-Qurthubi, Al-Jami' li Ahkamil Quran, him. 274). 

Sayyid Rasyid Ridha dalam Tasfir al-Manar mengatakan, "Puasa itu 
pernah dilakukan orang-orang Arab sebelum Islam." Sitti Aisyah pernah 
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menyampaikan riwayat bahwa orang-orang Quraisy berpuasa pada 
Hari Asyura (10 Muharram). Setelah Nabi Saw datang ke Madinah, 
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa pada Hari Asyura untuk 
menjalankan syariat Nabi Musa. Maka Nabi juga berpuasa pada hari itu 
dan menyuruh para sahabat berpuasa pula. Karena menurut Nabi Saw, 
umat Islam lebih berhak atas ajaran Nabi Musa As daripada kaumYahudi. 

Pada akhir bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyyah, Allah menurunkan 
"ayat-ayat puasa" yakni ayat 1 83, 1 84, 1 85 dalam Surat al-Baqarah. Sejak 
saat itu, umat Islam diwajibkan berpuasa satu bulan penuh selama bulan 
Ramadhan. 

Setelah Puasa Ramadhan diwajibkan, Rasullullah Saw bersabda 
mengenai Puasa Asyura : 




Barangsiapa berkhendak berpuasa Asyura hendaklah dia berpuasa ,dan 
barangsiapa hendak berbuka , hendaklah dia berbuka 


Rasullullah saw. berpuasa Ramadhan selama hidupnya sebanyaksembilan 
kali. Delapan kali dengan 29 hari dan sekali saja yang penuh 30 hari. 


Wallahu A'lam. 
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